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PELAYANAN DARAH DI INDONESIA

Salah satu Program Nawacita (program prioritas pemerintah) di bidang kesehatan adalah
memperjuangkan penurunan Angka Kematian lbu (AKI). Saat ini, Angka Kematian Ibu (AKI) di
Indonesia masih tinggi. Berdasarkan Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) Tahun 2015, AKI
Indonesia sebesar 305 per 100.000 kelahiran hidup. Kematian ibu di Indonesia tetap didominasi oleh
tiga penyebab utama kematian yaitu perdarahan, hipertensi dalam kehamilan (HDK), dan infeksi.

Sebagai salah satu upaya untuk menurunkan angka kematian ibu melahirkan adalah melalui
pemenuhan kebutuhan darah bagi ibu melahirkan dengan komplikasi perdarahan. Hal ini
membutuhkan pelayanan darah yang aman dan berkualitas, serta perlu didukung dengan
ketersediaan darah sesuai kebutuhan.

Infodatin Pelayanan Darah ini disusun dalam rangka peringatan Hari Donor Darah Sedunia yang
diperingati setiap tanggal 14 Juni oleh negara-negara di seluruh dunia. Tahun ini (2017), kampanye hari
donor darah sedunia berfokus pada donor darah dalam keadaan darurat. Slogan untuk kampanye
tahun ini adalah “What can you do?”, dengan pesan sekundernya yaitu “Give blood. Give now. Give
often”. Kampanye tersebut menekankan pentingnya peran setiap orang untuk membantu orang lain
dalam situasi darurat dengan memberikan darahnya. Kampanye juga berfokus pada pentingnya
memberikan darah secara teratur, sehingga persediaan darah tercukupi sebelum keadaan darurat
terjadi.

Pelayanan darah adalah upaya pelayanan kesehatan yang memanfaatkan darah manusia sebagai
bahan dasar dengan tujuan kemanusiaan dan tidak untuk tujuan komersial (Pasal 86 Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan). Sedangkan pelayanan transfusi darah adalah upaya
pelayanan kesehatan yang meliputi perencanaan, pengerahan dan pelestarian pendonor darah,
penyediaan darah, pendistribusian darah, dan tindakan medis pemberian darah kepada pasien untuk
tujuan penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan.

Penyelenggaraan Pelayanan Darah Di Indonesia

Pelayanan penyediaan darah di Indonesia dilaksanakan oleh Unit Transfusi Darah (UTD) dan Bank
Darah Rumah Sakit (BDRS). UTD merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
donor darah, penyediaan darah, dan pendistribusian darah. UTD hanya diselenggarakan oleh
pemerintah, pemerintah daerah, atau PMI. UTD yang diselenggarakan oleh pemerintah dapat
berbentuk unit pelaksana teknis atau unit pelayanan di rumah sakit milik pemerintah. UTD yang
diselenggarakan oleh pemerintah daerah juga dapat berbentuk lembaga teknis daerah, unit pelaksana
teknis daerah, atau unit pelayanan di rumah sakit milik pemerintah daerah.

UTD melaksanakan perekrutan donor dan pengambilan darah, pengamanan, pengolahan,
penyimpanan, distribusi dan pemusnahan darah. Pada tahun 2015 terdapat sebanyak 414 UTD di 390
kabupaten/kota di Indonesia yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan Palang
Merah Indonesia (PMI).

Tabel 1. Jumlah Unit Transfusi Darah Menurut Provinsi dan Penyelenggara di Indonesia Tahun 2015

Jumlah UTD
Jumlah
No Provinsi Kabupaten/ Pemerintah/

Kota Pemerintah Daerah PMI Jumlah
1 Aceh 23 16 4 20
2 Sumatera Utara 33 17 8 25
3 Sumatera Barat 19 12 5 17
4 Riau 1% 5 13
5 Jambi 11 1 8
6  Sumatera Selatan 17 10 6 16
7 | Bengkulu 10 6 3 9
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